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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses yang berlangsung secara 

berkelanjutan, terencana, dan sistematis untuk membentuk individu yang 

berkualitas. Melalui pendidikan, peserta didik dibimbing agar berkembang 

menjadi pribadi yang dewasa, berpengetahuan, serta mampu mengembangkan 

potensi dirinya secara optimal (Anjli Dwi et al., 2023). Meningkatan kualitas 

dan potensi seseorang sangat berkaitan dengan peran pendidikan, yang 

merupakan tujuan utama dalam mengembangkan kemampuan individu 

(Riyanto et al., 2024). Dengan demikian, kualitas sumber daya manusia sangat 

tergantung pada kualitas lembaga pendidikan yang menyelenggarakannya. 

Pendidikan yang berkualitas menjadi landasan penting dalam mempersiapkan 

individu untuk menghadapi dan menyelesaikan berbagai tantangan kehidupan 

(Setiawan et al., 2024). 

Menurut Undang Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa aktif 

mengembangkan potensi diri mereka untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 

Di abad ke-21, pendidikan lebih difokuskan pada pengembangan empat 

keterampilan utama yang dikenal dengan 4C yaitu Critical Thinking atau 

berpikir kritis, Collaboration atau kemampuan bekerja sama dengain baiik, 

Communicaition aitaiu kemaimpuain berkomunikaisi, dain Creaitivity aitaiu 

kreaitivitais (Daimitri, 2022). Keteraimpilain berpikir kritis merupaikain suaitu 

keteraimpilain dailaim berpikir untuk memecaihkain suaitu maisailaih melailui 

identifikaisi, pengaimaitain, penailairain, penairikain kesimpulain, sertai pengaimbilain 

keputusain secairai logis dain objektif (Ainggraieni, Rustini, & Waihyuningsih, 

2022). Keteraimpilain berpikir 4C, khususnyai berpikir kritis, berperain penting 

dailaim meningkaitkain kemaimpuain pesertai didik untuk bekerjai saimai, 

menghairgaii perbedaiain pendaipait, sertai memecaihkain maisailaih secairai kreaitif dain 
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efektif (Rudiainto dkk., 2022). Dengain demikiain, kemaimpuain berpikir kritis 

menjaidi bekail penting baigi pesertai didik dailaim menghaidaipi taintaingain 

kehidupain di erai perkembaingain teknologi dain informaisi yaing semaikin 

kompleks.  

Dailaim Kurikulum Merdekai, maitai pelaijairain Pendidikain Paincaisilai dain 

Kewairgainegairaiain (PPKn) digainti naimai menjaidi Pendidikain Paincaisilai. 

Pendidikain Paincaisilai bertujuain untuk meningkaitkain kairaikter pesertai didik 

sehinggai menjaidi wairgai negairai yaing baiik dain beraikhlaik muliai (Supriaitnai, 

2022). Maitai pelaijairain Pendidikain Paincaisilai berkorelaisi erait dengain Profil 

Pelaijair Paincaisilai, yaing di aintairai enaim dimensinyai terdaipait dimensi bernailair 

kritis. Dimensi bernailair kritis berkaiitain erait dengain kemaimpuain berpikir kritis 

yaing perlu dimiliki oleh pesertai didik dailaim menghaidaipi berbaigaii taintaingain 

paidai aibaid ke-21. Naimun, pentingnyai kemaimpuain berpikir kritis tersebut 

belum selairais dengain kondisi maisyairaikait di Indonesiai. Berdaisairkain haisil 

survei Prograimme for Internaitionail Student Aissessment (PISAi) yaing 

dikeluairkain oleh Orgainisaition for Economic Co-operaition aind Development 

(OECD) paidai taihun 2022, Indonesiai beraidai paidai peringkait ke-68 dairi 81 

negairai yaing disurvei. Haisil tersebut mengindikaisikain baihwai kemaimpuain 

berpikir kritis pesertai didik di Indonesiai maisih tergolong rendaih. 

Berpikir kritis pesertai didik diairtikain sebaigaii kemaimpuain untuk 

mengainailisis, mengevailuaisi, dain menginterpretaisi informaisi aitaiu situaisi secairai 

logis, objektif, dain reflektif. Melailui berpikir kritis, informaisi tidaik diterimai 

begitu saijai oleh pesertai didik, melaiinkain diproses secairai mendailaim dengain 

mempertainyaikain aisumsi yaing aidai sertai mencairi bukti dain ailaisain yaing 

mendukung suaitu pernyaitaiain aitaiu keputusain. Dengain demikiain, berpikir kritis 

tidaik hainyai dipaihaimi sebaigaii kemaimpuain mengingait faiktai, tetaipi jugai sebaigaii 

kemaimpuain untuk berpikir secairai sistemaitis dain terstruktur. 

Aidaipun tindaikain yaing daipait diaimbil tenaigai pendidik untuk 

meningkaitkain staindair pendidikain diaintairai laiin dengain mengubaih 

pembelaijairain dairi teaicher centered leairning menjaidi student centered 

leairning. Dengain aidainyai upaiyai ini guru dituntut untuk berinovaisi dain 

meraincaing pembelaijairain yaing menairik dailaim proses mengaijair untuk menairik 
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minait pesertai didik untuk belaijair, sehinggai siswai daipait memperoleh 

pengailaimain besair dain bermaiknai gunai meningkaitkain kemaimpuain berpikir 

kritis. 

Untuk memaiksimailkain keteraimpilain berpikir kritis pesertai didik, maitai 

pelaijairain Pendidikain Paincaisilai dailaim Kurikulum Merdekai memerlukain 

peneraipain model pembelaijairain yaing tepait. Menurut Komailaisairi (2017, hlm. 

57) model pembelaijairain merupaikain bentuk pembelaijairain yaing disusun secairai 

sistemaitis dairi aiwail hinggai aikhir dain disaijikain secairai oleh pendidik. 

Model pembelaijairain yaing dinilaii efektif untuk meningkaitkain 

keteraimpilain berpikir kritis siswai aidailaih model pembelaijairain inkuiri. Model 

ini merupaikain pendekaitain pembelaijairain yaing menekainkain proses 

penyelidikain dain penemuain, sehinggai siswai tidaik hainyai menerimai informaisi 

dairi guru, tetaipi jugai berperain aiktif dailaim mencairi, mengolaih, dain menemukain 

pengetaihuain secairai maindiri. Komailaisairi (2017, hlm. 73) menyaitaikain baihwai 

inquiri merupaikain model pembelaijairain yaing bertujuain menainaimkain daisair-

daisair berpikir ilmiaih kepaidai pesertai didik. Melailui proses pembelaijairain ini, 

pesertai didik lebih bainyaik belaijair secairai maindiri, mengembaingkain kreaitivitais 

dailaim memaihaimi konsep, sertai memecaihkain berbaigaii permaisailaihain yaing 

dihaidaipi. Lebih lainjut, Komailaisairi menjelaiskain baihwai model pembelaijairain 

inquiry memiliki limai komponen utaimai, yaiitu Question, Student Engaigement, 

Cooperaitive Interaiction, Performaince Evailuaition, dain Vairiety of Resources. 

Sejailain dengain pendaipait tersebut, Sugiainto et ail. (2020) menyaitaikain 

baihwai model pembelaijairain inkuiri merupaikain cairai mengaijair yaing daipait 

meningkaitkain kemaindiriain belaijair siswai di sekolaih. Peneraipain model ini jugai 

menempaitkain siswai sebaigaii pusait pembelaijairain (student-centered leairning), 

sehinggai merekai terlibait secairai aiktif dailaim setiaip taihaipain proses pembelaijairain 

(Hairjilaih et ail., 2019). Keaiktifain pesertai didik dailaim setiaip taihaipain 

pembelaijairain tersebut daipait mengembaingkain kemaimpuain berpikir kritis dain 

ainailitis. Haisil penelitiain Airiyainto dkk. (2024) menunjukkain baihwai model 

pembelaijairain inkuiri efektif diteraipkain dailaim proses pembelaijairain untuk 

meningkaitkain keteraimpilain berpikir kritis pesertai didik. 
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Berdaisairkain haisil pengaimaitain peneliti dailaim pelaiksainaiain Prograim 

Kaimpus Mengaijair Maindiri (PKMM) yaing dilaiksainaikain peneliti selaimai 3 

bulain 12 hairi di SMAiN 1 Gaintung Belitung Timur paidai taihun aikaidemik 

2024/2025, ditemukain aidainyai proses pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai 

maisih didominaisi oleh metode ceraimaih sehinggai interaiksi aintairai pendidik dain 

pesertai didik belum berlaingsung secairai optimail, sehinggai tidaik aidai hail yaing 

daipait meraingsaing stimulain pesertai didik untuk mengaijukain ide dain gaigaisain 

pemikirain aitais segailai permaisailaihain yaing aidai, pesertai didik jugai diberikain 

untuk mencaitait seluruh maiteri yaing aidai di maitai pelaijairain Pendidikain Paincaisilai 

dengain di raingkum tainpai aidai penjelaisain terlebih daihulu dairi pendidik. Hail ini 

saingait tidaik efektif, paidai proses pembelaijairain menjaidi tidaik bermaiknai, selaimai 

proses pembelaijairain pesertai didik taimpaik kuraing aintusiais, paisif, dain kuraing 

terlibait dailaim proses pembelaijairain. Selaiin itu paidai saiait peneliti melaikukain 

kegiaitain mengaijair pertaimai kaili yaiitu dikelais X dengain maiteri UUD Negairai 

Kesaituain Republik Indonesiai dengain Sub Baib Pengertiain Konstitusi, pesertai 

didik dimintai oleh peneliti untuk mencairi contoh kaisus pelainggairain konstitusi 

yaing terjaidi di Indonesiai, dairi 34 pesertai didik, hainyai 7 oraing yaing maimpu 

menjelaiskain hubungain aintairai kaisus yaing dipilih dengain pelainggairain 

konstitusi, sedaingkain sebaigiain besair pesertai didik maisih mengailaimi kesulitain 

dailaim memberikain ailaisain dain airgumentaisi. Hail ini berdaimpaik paidai rendaihnyai 

keteraimpilain berpikir kritis lailu pesertai didik menjaidi kesulitain dailaim 

memaihaimi maiteri yaing di saijikain oleh pendidik.  

Dairi haisil pengaimaitain yaing dilaikukain selaimai melaiksainaikain PKMM di 

SMAiN 1 Gaintung, haisil belaijair paidai maitai pelaijairain Pendidikain Paincaisilai 

berkaitegori cukup dengain raitai – raitai nilaii 70. 

Tabel 1. 1 Distribusi Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik 

Kelas X SMAN 1 Gantung 

Rentan Nilai Jumlah Siswa Presentase Kategori 

86 – 100 2 6,5% Sangat Kritis 

71 – 85 7 20% Ktiris 

56 – 70 10 29, 5% Cukup Kritis 

41 – 55 15 44% Kurang Kritis 
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< 40 0 0 
Sangat 

Kurang Kritis 

Total 34 100%  

Sumber: Diolaih oleh penulis (2026) 

Berdaisairkain daitai paidai Taibel 1, sebainyaik 44% pesertai didik maisih beraidai 

paidai kaitegori kuraing kritis dain hainyai 6,5% yaing beraidai paidai kaitegori saingait 

kritis. Kondisi tersebut menunjukkain baihwai keteraimpilain berpikir kritis 

pesertai didik di kelais X SMAiN 1 Gaintung Belitung Timur maisih perlu 

ditingkaitkain melailui peneraipain model pembelaijairain yaing lebih berpusait paidai 

pesertai didik. Model pembelaijairain yaing konvesionail tidaik mendorong pesertai 

didik meningkaitkain keteraimpilain berpikir kritis, paidaihail berpikir kritis aikain 

daipait mempermudaih pesertai didik dailaim memaihaimi maiteri dain daipait 

mendorong pesertai didik untuk mengeksploraisi topik-topik yaing aidai dailaim 

pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai dengain melihait maisailaih laingsung di duniai 

nyaitai dain melihait maisailaih itu dairi berbaigaii perspektif, aigair daipait mengaimbil 

nilaii positif dairi pembelaijairain tersebut untuk diteraipkain dailaim kehidupain 

sehairi – hairinyai. 

Berdaisairkain uraiiain tersebut, peneliti tertairik untuk melaikukain penelitiain 

mengenaii pengairuh model pembelaijairain inquiri terhaidaip kemaimpuain berpikir 

kritis pesertai didik paidai maitai pelaijairain Pendidikain Paincaisilai di SMAiN 1 

Gaintung, Belitung Timur. Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui sejaiuh 

mainai peneraipain model pembelaijairain Inquiry daipait meningkaitkain kemaimpuain 

berpikir kritis pesertai didik. Dengain demikiain, peneliti mengaingkait judul 

"Penerapan Model Pembelajaran Inquiry dalam Meningkatkan Critical 

Thinking peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

(Penelitian Quasi Eksperimen pada peserta didik Kelas X di SMAN 1 

Gantung)." Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain mainfaiait 

terhaidaip pengembaingain model pembelaijairain yaing efektif dailaim 

meningkaitkain kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik, khususnyai paidai 

jenjaing Sekolaih Menengaih Aitais (SMAi). 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdaisairkain laitair belaikaing maisailaih di aitais, maikai daipait diidentifikaisi 

baihwai permaisailaihain yaing muncul aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Rendaihnyai keteraimpilain berpikir kritis pesertai didik dailaim maitai Pelaijairain 

Pendidikain Paincaisilai menggaimbairkain bukti nyaitai yaing terjaidi di kelais X 

SMAiN 1 Gaintung. 

2. Rendaihkainyai keteraimpilain berpikir kritis pesertai didik dipicu oleh 

pemilihain model pembelaijairain yaing kuraing tepait.  

3. Konsep Maitai pelaijairain Pendidikain Paincaisilai memberikain pemaihaimaiain 

baigaiimainai menjaidi wairgai negairai yaing cerdais dailaim berpairtisipaisi dain 

menainggaipi isu-isu kewairgainegairaiain membutuhkain model pembelaijairain 

yaing daipait mengaintairkain pesertai didik untuk meningkaitkain keteraimpilain 

berpikir kritisnyai. 

C. Rumusan Masalah 

Berdaisaikain temuain yaing telaih dijelaiskain, berikut aidailaih permaisailaihain 

rumusain dailaim penelitiain ini : 

1. Aipaikaih terdaipait pengairuh model pembelaijairain Inquiri dailaim meningkaitkain 

berpikir kritis paidai maitai pelaijairain Pendidikain Paincaisilai pesertai didik di 

SMAiN 1 Gaintung ?  

2. Aipaikaih terdaipait perbedaiain berpikir kritis pesertai didik aintairai kelais yaing 

menggunaikain model pembelaijairain inquiri dain kelais yaing tidaik 

menggunaikain model pembelaijairain inquiri paidai maitai pelaijairain Pendidikain 

Paincaisilai di SMAiN 1 Gaintung ?  

3. Seberaipai besair pengairuh peneraipain metode inquiri terhaidaip kemaimpuain 

berpikir kritis peserta didiki kelais X paidai maitai Pelaijairain Pendidikain 

Paincaisilai di SMAiN 1 Gaintung? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui baigaiimainai setelaih 

menggunaikain model pembelaijairain inquiri memberikain pengairuh terhaidaip 

perkembaingain berpikir kritis pesertai didik paidai maitai pelaijairain Pendidikain 

Paincaisilai di SMAiN 1 Gaintung Belitung Timur. 
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1. Mengetaihui pengairuh model pembelaijairain inquiri dailaim meningkaitkain 

berpikir kritis pesertai didik paidai maitai pelaijairain Pendidikain Paincaisilai. 

2. Mengidentifikaisi perbedaiain berpikir kritis pesertai didik dengain pesertai 

didik yaing tidaik menggunaikain model pembelaijairain inquiri paidai maitai 

pelaijairain Pendidikain Paincaisilai. 

3. Mengainailisis efektivitais model pembelaijairain inquiri dailaim meningkaitkain 

berpikir kritis pesertai didik paidai maitai pelaijairain Pendidikain Paincaisilai. 

E. Manfaat Penelitian 

Secairai umum penelitiain ini bertujuain untuk meningkaitkain keteraimpilain 

berpikir kritis paidai pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai. Haisil penelitiain ini 

dihairaipkain daipait memberikain mainfaiait, diaintairainyai: 

1. Mainfaiait Teoritis 

Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait meningkaitkain keteraimpilain 

berpikir kritis pesertai didik melailui pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai 

dengain menggunaikain model pembelaijairain inquiri. 

2. Secairai Praiktis 

a. Baigi Sekolaih 

Haisil penelitiain ini bertujuain untuk memperluais pengetaihuain 

dain mengembaingkain motode dailaim proses pembelaijairain untuk 

meningkaitkain kuailitais pengaijairain melailui penggunaiain model 

pembelaijairain yaing tepait dain meningkaitkain profesionailisme pendidik 

dailaim pengaijairain di kelais. 

b. Baigi Guru 

Daipait dijaidikain sailaih saitu ailternaitif dailaim menaimbaih straitegi 

pembelaijairain sertai meningkaitkain kuailitais pembelaijairain. Terkhusus 

paidai peningkaitain minait belaijair paidai maitai Pelaijairain Pendidikain 

Paincaisilai dain haisil belaijair siswai menggunaikain model pembelaijairain 

inquiri. 

c. Baigi Pesertai Didik 

Daipait mengembaingkain keteraimpilain berpikir kritis dailaim 

mengainailisis, mengevailuaisi dain memecaihkain maisailaih dailaim proses 

pembelaijairain. 
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d. Baigi Maihaisiswai Pendidikan Pancasila 

Haisil penelitiain ini dijaidikain penunjaing untuk meningkaitkain 

kuailitais diri, aigair kelaik bisai menjaidi cailon pendidik yaing 

berkompeten. 

e. Baigi Peneliti 

Meneraipkain model pembelaijairain inquiri paidai proses belaijair 

Pendidikain Paincaisilai sebaigaii tindaikain nyaitai peneliti dailaim mengaitaisi 

permaisailaihain rendaihnyai keteraimpilain berpikir kritis pesertai didik 

yaing terjaidi di kelais X SMAiN 1 Gaintung. 

f. Baigi Peneliti Selainjutnyai 

Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait dijaidikain sebaigaii sumber 

pelengkaip paidai temuain teori terdaihulu, untuk daipait disempurnaikain 

paidai penelitiain selainjutnyai. 

F. Definisi Operasional 

Aigair tidaik terjaidi kesailaihpaihaimain dailaim memaihaimi judul penelitiain ini, 

maikai peneliti perlu menegaiskain beberaipai istilaih dailaim skripsi ini. Aidaipun 

istilaih istilaih yaing perlu penegaisain disini aidailaih: 

1. Proses aitaiu tindaikain meneraipkain sesuaitu, seperti teori, prinsip, aitaiu 

metode dailaim praiktik. Ini mencaikup implementaisi dairi suaitu konsep ke 

dailaim tindaikain nyaitai (KBBI). 

2. Model pembelaijairain inquiri aidailaih model pembelaijairain yaing 

menekainkain proses berpikir kritis dain ainailitis untuk mencairi dain 

menemukain sendiri jaiwaibain dairi suaitu maisailaih yaing dipertainyaikain 

(Haimdaiyainai 2016 hlm. 132). 

3. Keteraimpilain berpikir kritis aidailaih potensi intelektuail yaing daipait 

dikembaingkain melailui proses pembelaijairain (Zubaiidaih 2010, hlm. 26). 

4. Pendidikain Paincaisilai aidailaih maitai pelaijairain yaing mempfokuskain paidai 

pembentukain wairgai negairai yaing memaihaimi dain maimpu melaiksainaikain 

haik – haik dain kewaijibainnyai untuk menjaidi wairgai negairai yaing cerdais, 

teraimpil dain bekairaikter yaing diaimainaitkain oleh Paincaisilai dain UUD 1945 

(Permendiknais No. 22 Taihun 2006 tentaing staindair isi Pendidikain 

Naisionail).  
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistemaitikai penulisain skripsi ini berisi tentaing urutain penelitiain dairi 

setiaip baib dain baigiain dailaim skripsi. Skripsi ini terdiri dairi: 

1. BAiB I : PENDAiHULUAiN 

Pendaihuluain merupaikain baigiain aiwail dairi skripsi yaing berisi empait 

baigiain yaiitu laitair belaikaing maisailaih, identifikaisi maisailaih, rumusain 

maisailaih, tujuain penelitiain, mainfaiait penelitiain dain sistemaitikai penyusunain 

skripsi. 

2. BAiB II : KAiJIAiN TEORI DAiN KERAiNGKAi BERPIKIR 

Baib II ini menjelaiskain tentaing kaijiain teori sebaigaii penguaitain 

konsepain peneliti yaing digaimbairkain melaiui keraingkai teori. Lailu 

menjelaiskain penelitiain terdaihulu yaing memiliki keterkaiitain dengain 

vairiaibel yaing ingin di ukur.  

3. BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini akan menjelaskan secara sistematis langkah – langkah 

peneliti dalam memilih metode penelitian, populasi, sempel, dan 

menjabarkan desain penelitian serta intrumen yang disesuiakan dengan 

fokus peneliti. 

4. BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menjelaskan hasil pengaruh model inquiri terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila melalui pendekatan eksperimen pada 2 kelas sebagai kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, lalu pengolahan data sesuai dengan rumusan 

masalah. 

5. BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V ini menjabarkan kesimpulan dan saran dari peneliti terhadap 

hasil penelitian mengenai berpikir kritis peserta didik. Uraian dan 

penafsiran peneliti terhadap hasil penelitiannya dapat direkomendasikan 

sebagai penunjang pengembangan kualitas pendidikan. 
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